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INTISARI

Air alam tidak pernah mumi tersusun atas H20. Banyak faktor yang bekerja
bersama-sama mempengaruhi kualitas air sehingga menghasidkan kualitas air seperti
yang teramati. Faktor yang secara signifikan berpengaruh terhadap kualitas air di
daerah hutan dan sekitamya atau air yang berasal dan kontak dengan hutan. Beberapa
jenis hutan telah diisukan mempunyai pengaruh signifikan terhadap hasil air, juga
terhadap kualitas air. Di antara hutan tersebut adalah hutan Pinus Merkusii yang
banyak terdapat di Pulau Jawa. Penelitian ini dilaksanakan untuk menganalisis aspek
kimiawi hutan pinus merkusii terhadap huglitas air. Penelitian ini dilaksanakan dalem
dua buah catchment kecil yang tertutup hutan pinus mercucii di Kecamatan Kalirajur,
Kabupaten Banyumas, Propinsi Jawa Tengah. Beberapa sampel air telah diambil
meliputi sampel air hujan, stemflow, throughfall dan Empasan. Kualitas air dari sampel
tersebut dimalisis di laboratorivm untuk mengetahui beberapa parameter sifat fisik dan
kimia air. Penelitian ini menunjukkan bahwa hutan pinus meninghatkan kadar parame-
ter kimia air pada stemflow dan throughfall.

PENDAHULUAN

Air alami tidak hanya tersusun atas ion Hidrogen dan Oksigen. Berbagai faktor
telah menyebabkan air alami tidak mempunyai susunan murni sebagai HzO. Fakror-
tersebut adalah iklim, geologi, vegetasi, waktu dan manusia dengan berbagai
macam aktivitasnya. Pada kenyataannya faktor-faktor tersebut di atas secara betsama-
sama berpengaruh terhadap kualitas air (Hem, 1970). Hutan banyak mempunyai peran
dalam pr ngelolaan sumberdaya air, akan mempunyai pengaruh terhadap tata air, baik
dari segi kuantitas maupun kualitasnya. Disamping menjaga kestabilan tata air, hutan
juga mempunyai fungsi produksi, artinya dari hutan tersebut dapat juga diperoleh nilai
ekonomi dengan mendapatkan hasil produksi hutan. Salah satu jenis hutan yang banyak

ditanam adalah hutan Pinus Merkusi,
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Hutan pinus diperkirakan juga berpengaruh tethadap kuantitas maupun kualitas
air yang ada atau berasal dar hutan tersebut. Air hujan yang jatuh di daerah hutan
pinus mengalami proses-proses seperti evaporasi, intersepsi, infiltrasi dan sisanya ak-
hirriya menjadi limpasan yang keluar meninggalkan hutan tersebut melalui outletnya.
Air hujan yang lolos dari intersepsi berujud throughfall dan stemflow, dan bagian inipun
setelah dikurangi dengan infiltrasi akan menjadi limpasan.

Apabila bagian dari komponen air hujan yang membentuk limpasan permukaan
diteliti kualitasnya, maka akan dapat diketahui kualitas setiap bagian, sehingga secara
keseluruhan dapat dikaji perubahan dari kualitas air hujan sampai menjadi aliran. Oleh
sebab itu dalam penelitian ini dikaji setiap komponen pembentuk aliran pada DAS
(catchment) yang tertutup oleh hutan pinus, agar dapat diketahui kualitas air setiap
komponen, selanjutnya dapat diketahui secara keseluruhan pengaruh hutan pinus
terhadap kualitas air. Hutan dan berbagai fungsinya dalam pengaturan tata air dike-
mukakan oleh Bruijnzell {1990) dan Lee (1980). Penelitian ini diharapkan dapat
menambah luas gambaran rentang pengaruh hutan pinus terhadap kualitas air.

CARA PENELITIAN

Daerah Penelitian

Penelitan ini dilakukan pada dua buah plot catchment kecil seluas kurang lebih
1 ha, yang terletak di KPH Banyumas Timur Perum Perhutani Unit I Jawa Tengah,
yaitu di RPH Kalirajut BKPH Kebasen. Daerah penelitian ini terletak pada ketinggian
kurang lebih 17 m dpl dan pada 7°50 LS dan 109°22’ BT. Lokasi penelitian ditunjukkan
pada Gambar 1.

Dalam penelitian ini digunakan data hasil pengamatan yang dilakukan oleh Tim
Peneliti dalam rangka kerjasama antara Fakultas Kehutanan UGM (1993) dengan KPH
Banyumas, sehingga dara yang digunakan adalah sebagian dar hasil pengamatan
tersebut. Seperti telah disebutkan, dalam penelitian ini digunakan 2 buah catchment
yang tertutup hutan pinus. Di dalam setiap catchment hutan pinus dilengkapi dengan
sebuah plot. Dalam penelitian ini diambil sampel air dari setiap catchment, termasuk
yang berasal dari plot didalamnya.

Data dan Cara Pengumpulannya

Seperti telah disebutkan, setiap komponen pembentuk limpasan diteliti kuali-
tasnya. Komponen tersebut adalah curah hujan, throughtfall, stemflow dan air limpasan
(runoff) yang terukur di outlet.

Sampel air hujan diambil dengan cara menampung air hujan tersebut dari
pluviograf pada beberapa kali kejadian hujan setelah diambil sampelnya, air hujan
tersebut dianalisis untuk mendapatkan gambaran umum kualitas air yang merupakan
sumber air dari DAS yang diteliti. Air dari throughfall diambil baik dari catchment
maupun dari plot di kedua catchment hutan pinus. Dua catchment dan plot yang diteliti




uENjjauad ISEXNO0T] Blad

ueliauad 1sexe] §

sz > uefusp smjuoy sIEn %

rebung w

w

L1 057 0

NVILITINId ISVX01
vi3d

YanN3931




4

disebut sebagai Catchment dan Plot Timur serta Catchment dan Plot Barat. Pengambilan
sampel ini dilakukan pada beberapa kejadian hujan yang dilakukan secara acak; sampel
dikumpulkan dengan sample collector yang ditempatkan di bawah pohon pinus, dan
setiap kali dipindahkan tempatnya untuk mendapatkan sampel yang merata. Air
stemflow diambil dari air yang mengalir melalui batang pinus. Air stemflow ini dicampung
dalam botol penampung, melalui slang plastik yang dimasukkan ke dalamnya. Botol
sampel berfungsi sebagai pengumpul sekaligus penampung sampel air stemflow. Air
stemfloaw dikumpulkan dari 3-6 kali kejadian hujan.

" Alr limpasan diambil pada outlet catchment yang merupakan kumpulan air dari
catchment pada saluran yang meninggalkan catchment tersebut. Pengambilan sampel
air limpasan dilakukan sehabis kejadian hujan, dan dilakukan pada beberapa kali
kejadian hujan.

Sampel air hujan, air throughfall, air stemflow dan air limpasan dianalisis di
labolatorium. Pada dasarnya analisis yang digunakan dikelompokkan ke dalam metode-
metode volumetri, gravimetri, colorimetri dan elektrode selectif ion.

Semua metode tersebut didasarkan kepada American Public Health Association
(1975). Hasil analisis tersebut selanjutnya digunakan sebagai bahan analisis data.

Analisis Hasil

Hasil analisis laboratorium disajikan dalam benituk tabel sederhana. Dengan cara
statistik sederhana diperoleh hasil rata-rata kualitas air dari masing-masing komponen
hujan. Hasil rara-rata dari setiap komponen hujan dibandingkan. Dengan cara ini dapat
diketahui perbedaan antara kualitas air hujan, throughfall, stemflow dan limpasan.
Perbedaan antara air hujan, stemflow, throughfall dan limpasan merupakan pengaruh
hutan pinus terhadap air hujan yang jatuh di dalamnya.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Hasil analisis kualitas air hujan, air throughfall stemflow dan air limpasan (runoff)
diberikan pada tabel lampiran. Air hujan disajikan pada Tabel lampiran 1; air throughfall
catchment Barat pada Tabel lampiran 2; air throughfall plot Barat pada Tabel lampiran
3; stemflow catchment barat disajikan pada Tabel lampiran 4, sedangkan kualitas air
stemflow plot Barat diberikan pada Tabel Jampiran 5. Hasil analisis kualitas limpasan
dari catchment Barat diberikan pada Tabel lampiran 6.

Hasil analisis kualitas air throughfall catchment Timur, throughfall plot Timur,
stemflow catchment Timur stemflow plot Timur plot timur, berturut-turuc diberikan pada
Tabel lampiran 7 hingga Tabel lampiran 10. Dalam penelitian ini tidak diperoleh sampel
limpasan dari catchment timut.



Ringkasan yang berupa hasil rata-rata kualitas air dari catchment barat, plot barat,
catchment timur dan plot timur, baik dar air hujan, throughfall, stemflow dan limpasan
diberikan pada Tabel 1. Dari tabel tersebut terlihat bahwa dari hujan hingga menjadi
limpasan telah terjadi perubahan kualitas air yang ditandai dengan perubahan kadar
tiap parameter kualitas air.

Tabel 1. Hasil Analisis Kualitas Air di Daerah Penslitian

Catchmant dan Plot Barat Catchment dan Plot Timur
Parameler Air Throughfall Stemflow Throughtall Stemfiow
Hujan Runoff
catch plot calch plot catch pot catch plot
Temperatur ~ °C 202| 2864 29.2 28.5 292 02 292 29.2 292 292
pH - 595 6.14 5.76 598 5.34 6.50 591 5.87 570 5.28
DHL prohosicm 16.3 30| 2333( 2786( 19.75| 259.00 9451 1767 37.29| 1250
Kekeruhan FTU 0.56 0.85 0.98 144 1.70 6.04 235 0.83 1.48 1,75
Kesadahan  ppm CaCOp 143) 1742 2083) 2107} 12B83| 20617 3095] 1587] 18.36| 1425
Ca ppm 20 B.64 32 549 360) 5320% 16480 353 583 360
Mg ppm 0.35 0.34 0.74 232 070 17377 1.49 0.65 139 0.55
NH T oppm 0.00 25 1.99 490 560 047 2.58 0.41 6.45 1.30
Fe - ppm 0.00 0.00 0.00 0.12 0.06 0.00 0.00 0.00 0.09 0.00
Cr ppm 0.00 0.00 0.0¢ 0.00 0.00 0.00 0.00 0.10 0.00 0.00
NOs ppm 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 380 000 000 0.00 0.00
NCh ppm 000 0011 0007| COCO| 0000| 0034( 0010 0007 0000 0008
Ck ppm 6.56 7.48 920( 1043 988 1315 8.8 1.23 8.46 5.90
S04 ppm 700 8.54 9.80 B.56 7.90 768 1586 333 0.41 0.80
HCOs ppm 2333 2204 2177 1864 1325 12340( 2653 2040( 2276| 2645
CO: ppm 6.00 6.48 633 7.92 920 6.23 6.18 743 6.26 4,65
coD Ppm 443| 1748| 1830 6534| 7343 285| 1398 683 8307 3335

Air hujan yang bersifat asam berubah mendekati netral setelah menjadi lim-
pasan. Pada throughfall dan stemflow pH air idak banyak berbeda daripada pH air hujan,
yaitu masih berkisar di antara 5.00 dan 6.00.

Daya hantar listrik (DHL) menunjukkan perubahan angka cukup mencolok.
Air hujan mempunyai nilai DHL kurang dari 20 umhos/cm setelah mengalami intersepsi
dan jatuh sebagai throughtfall berubah menjadi sekitar 30 pmhos/cm di catichment barat,
bahkan di catcment timur mencapai 94 pumhos/cm. Pada stemflow DHL juga berubah
menjadi sekitar 20-40 pmhos/cm. Setelah menjadi aliran, DHL meningkat secara tajam
menjadi 225 hingga 300 pmhos/cm. Kecenderungan yang sama terlihat pada nilai
kesadahzn. Pada air hujan nilai kesadahan menunjukkan angka kurang dari 20 mg/1
CaCQ3, retapi setelah menjadi aliran (limpasan) kesadahan meningkat tajam menjadi
206 mg/1 CaCQO3: Kekeruhan air meningkat sekitar 0,8 - 2,0 FTU pada throughfall dan
stemflow dan 6 FTU pada air limpasan.

Kecenderungan perubahan kadar zat kimia tetlihat pula dengan jelas. Kalsium
(Ca), Magnesium (Mg), Nitrat (NO3), Nitrit (NO3), Klorida (Cl) dan Bikarbonat
{HCO3) menunjukkan kecenderungan peningkatan kadar yang jelas, walaupun setiap
parameter tersebut mempunyai peningkatan kadar yang berbeda-beda. Parameter
Khromium (Cr), Sulfat (5O4) dan CO; menunjukkan kadar yang relatif tetap, hampir
tidak ada perubahan konsentrasi dari air hujan sampai menjadi limpasan.



Ammonium (NH4), Besi (Fe) dan BOD menunjukkan pola yang spesifik. Pada
air hujan kadar ketiga parameter tersebut rendah, bahkan untuk NH4 dan Fe kadamya
0,0 pada air hujan. Pada throughfall dan stemflow kadar ketiga parameter tersebut naik
dengan tajam. Namun pada limpasan ketiga parameter rersebut kadarnya turun lagi,
menjadi lebih rendah daripada kadarnya pada throughfall dan stemflow, namun masih
lebih tinpgi daripada kadamya pada air hujan, kecuali parameter Fe yang kembali
menjadi 0,0 mg/1. Pola semacam ini terlihat sangat jelas pada COD. Pada air hujan
COD hanya mencapai 4,43 mg/1, tetapi pada throughfall mencapai sekitar 20 mg/1. Pada
stemflow rata-rata COD pada plot maupun catchment mencapai 33,25 mg/1 hingga 83,07
mg/1, tetapi kemudian turun lagi menjadi sekitar 3,0 mg/1 dalam limpasan.

Pembahasan

Memperhatikan kualitas air dari air hujan, throughfall stemflow dan limpasan
serta pola perubahan kualitas air masing-masing komponen tersebut terlihat pengaruh
hutan pinus terhadap kualitas air. Throughfall dan stemflow tidak banyak merubah pH
air hujan, tetapi sersah dari tanah yang berada di hutan merubah pH air hujan hingga
mendekati netral {mendekad 7,0). Kekeruhan, DHL, dan Kesadahan menunjukkan
kenaikan baik pada throughfall, stemflow maupun limpasan, hal ini menunjukkan bahwa
baik throughfall, stermflow memberikan sumbangarn terhadap kenaikan parameter terse-
but. Batang pinus serta daun pinus menyebabkan air hujan menjadi febih keruh, lebih
sadah daripada keadaan semula. Debu dan benda-benda halus lain yang menempel pada
daun dan batang pinus merupakan sumber kekeruhan air yang melewatinya. Nilai
kesadahan, DHL dan kekeruhan bertambah tinggi setelah air tersebut menjadi lim-
pasan. Hal ini berarti bahwa tanah beserta sersah dan segala material yang berada di
dasar huran menambah tingginya nilai parameter tersebut.

Hal yang mirip dijumpai pada Ca, Mg, NO3, NO;, Cl dan HCO3. Fakra ind
menunjukkan bahwa selain daun dan batang pinus memberikan unsur-unsur tersebut
di atas yang larut di dalam air yang melewatinya. Setelah mencapai tanah unsur-unsur
tersebut di atas bertambah tinggi kadarnya, karena mendapat tambahan dari pelarutan
mineral pada tanah di dasar hutan, maupun berasal dari sersah yang terakumulasi di
dasar hutan. Kadar nitrit maupun nitrat pada limpasan lebih tinggi daripada throughfall
dan stemflow. Pada throughfall dan stremflow kadar nitric (NO3) bahkan nol. Oleh
sebab itu nitrat (NO3) dan nierit (NO2) lebih banyak berasal dari tanah maupun sersah
di dasar hutan.

Amonium (NH4), Fe, dan COD lebih banyak berasal dari throughfall dan
stemflow. Bila dibandingkan dengan kadamya pada air hujan dan limpasan, throughfall
dan stemflow menunjukkan kadar yang paling tinggi. Oleh sebab itu NH4, Fe dan COD
yang tinggi ini banyak berasal dari daun maupun batang pinus. Dasar hutan pinus yang
berupa tanah dan batuan yang tertutup rumput dan sersah tidak banyak sumbangannya
terhadap kadar Fe, NHg dan COD dalam air. Parameter seperti Cr, Cl dan CO; tidak
menunjukkan perbedaan yang mencolok pada air hujan, throughfall, stemflow dan
limpasan. Padahal sebenarmya pada lapisan tanah maupun sersah di dasar hutan dengan
dasar hutan CO7 diubah menjadi bikarbonat (HCO3). Hal ini terbukti dengan tingginya




kadar HCO3 pada limpasan, yang mencapai rata-rata 123,4 mg/1. Hasil yang diperoleh
diatas mirip dengan hasil yang diperoleh oleh Sudarmad;i dkk (1993).

Air yang berasal dari hutan pinus, seperti halnya air yang berasal dari daerah
hutan lainnya dapat merupakan sumber air untuk keperluan sehari-hari penduduk
sekitar. Bila air limpasan dibandingkan dengan persyaratan air untuk Golongan B dalam
PP 20 tahun 1991 (sebagai bahan baku air minum} pada umumnya parameter kualitas
air masih berada di bawah ambang batas maksimum persyaratan baku mutu air golongan
tersebut. Namun demikian ada dua parameter yang masih memiliki ambang baras
maksimum, yaitu amonium (NH4) dan nitric (NOz). Untuk menurunkan kadar zat
tersebut di atas, dengan proses aerasi sederhana dan memasak air lebih dahulu dapat

dilakukan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Dari hasil pengamatan terhadap komponen hujan, throughfall, stemflow dan
limpasan pada hutan pinus dapat ditarik kesimpulan sebagai berikur.

1. Hutan pinus dapat memberikan kontribusi terhadap beberapa parameter kualitas
air. Kontribusi tersebut dapat berasal dari batang maupun daun pinus yang mem-
berikan perubahan kadar NH4, Fe dan COD.

2. Tanah maupun batuan beserta sersah di hutan pinus memberikan sumbangan
kenaikan kadar Ca, Mg, N3, NO;z, Cl dan HCO3 pada air yang teramati pada
limpasan pada hutan pinus.

3. Padaumumnyakualitas air dari hutan pinus masih berada di bawah batas maksimum
persyaratan air untuk bahan baku air minum, kecuali NH4 dan NO; yang memiliki
persyaratan yang ditentukan, karena kadang terlalu tnggi.

Saran

Setelah mendapatkan gambaran umum bahwa hutan pinus memberikan pe-
ngaruh yang cukup berarti terhadap kualitas air di daerah hutan tersebut, maka untuk
penelitian selanjutnya disarankan untuk :

1. mengkiji secara cermat disamping kualitas air yang berasal dari hutan itu, juga harus
dikaji juga komposisi kimia dari batang serta daun pinus sendiri,

2. menelid pengaruh hutan pitws terhadap tanah di dalam hutan, karena mungkin
juga air dari stemflow dan troughfall dapat memperburuk terhadap komposisi kimia
tanah serta terhadap sifat fisik tanah yang dapat berpengaruh negatif terhadap
semak dan rumput yang ada di bawah naungan pohon pinus.



DAFTAR PUSTAKA

American Public Health Association 1975. Standard Methods for the Examination of water and
winter-water. APHA Washington DC.

Bruijnzeel, L.A., 1990. Hydrology of Moist Tropical Forest and Effects of Conversion : A State of
Knowledge Review. Unesco Intemational Hydrologic Programme, Free University, Am-
sterdam. )

Fakultas Kehutanan UGM, 1993, Pengaruh Hutan Pinus terhadap Tata Air dan Tanah. Perum
* Perhutani Unit | Jawa Tengah - Fakultas Kehutanan UGM, Yogyakarta.

Hem, ].D., 1970. Study and Interpretation of the Chemical characteristics of National water. US.
Geological Survey Water Supply Paper No. 1473. Government Printing Office, Washington
DC.

Lee, R. 1980. Forest Hydrology. Colombia University Press, New York.

Sudarmadji, Suyono dan Slamet Suprayogi, 1993. Perbandingan Neraca Hidro-Geokimia pada
Daerah Hutan dan Non Hutan di Daerah Mangunan Girirejo, Daerah Istimewa Yogyakarta.
Lembaga Penelitian UGM, Yogyakarta.



Lampiran
Tabel lampiran 1. Hasil Analisis Kualitas Air Hujan
Nomor Urut 42 43 45
Nomor Pengirim CHM 20 CHM 24 CHM 25 Rata-rata
Nomor Laboratorium B0/LH/G4 91/LH/94 93/LH/94
Hal Saluan
Temperatur C 292 292 2.2 2.2
pH - 6.03 6.1 573 5.96
DHL rnikro mhos/em 18 L) 17 16.33
Kekeruhan FTU 0.60 040 070 0.57
Kesadahan Seb CaCO3 ppm 143 143 143 14.30
Ca ppm 24 24 1.2 200
Mg ppm 042 0.42 4.2 0.35
NH ppm 0.80 0.0 000 0.00
Fe total ppm 0.00 0.00 0.00 0.00
Cr ppm 0.00 0.00 0.00 .00
NO; ppm 0.00 0.00 0.co Q.00
NGz ppm 0.000 0.000 0.000 000
Cl- ppm 59 59 19 6.57
sS04 ppm 9.0 BO 40 7.00
HCO ppm 245 204 245 23.13
CO: ppm 5.0 6.5 6.5 600
CH ppm 00 [L11] 0.0 0o
COs ppm 0.0 0.0 00 0.00
coD pprm 36 33 6.4 4.43
Tabel lampiran 2, Hasil Analisis Kualitas Air Throughfall Catchment Barat
Nomor Urut 8 9 10 " 12
Nemor Pengirim CB-TF1 | CB-TF2 | CB-TF3 | CB-TF4 | CB-TF5 | Rata-rata
Nomor Laboratorium 56/LH/94 | 57/LH/94 | 5BALH/AAS | 691H/95 | 60/LH/O4
Hal Saluan
Temperatur c 205 285 285 285 29.2 2864
pH - 595 7.1 6.1 5.86 57 614
DHL mikro mhos/cm 24 50 2 26 21 3000
Kekeruhan FTU 0.50 0.55 1.50 080 0.80 0.85
Kesadahan Seb CaCO3 - ppm 476 333 19 19 9.52 17.12
Ca ppm 48 144 96 48 9.6 8.64
Mg ppm oo 00 0.0 1.7 0.0 0.34
NH ppm 0.00 31 28 31 35 2.50
Fe total ppm .00 0.00 0.00 0.00 000 0.00
Cr ppm 0.00 000 0.00 0.00 0.0 0.00
NG, ppm 00 0.0 0.0 0.0 0.0 0.00
NOz ppm 0.021 0.000 0.036 0,000 0.000 0.01
Cl- ppm 59 79 58 138 39 748
S04 ppm 1" 0.2 3 0.5 28 8.54
HCO ppm 122 204 204 245 327 204
CO: ppm 5 5.8 79 1.2 6.5 6.48
OH pprn 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.00
CCa ppm i1} 0.0 0.0 0.0 0.0 0.00
coD ppm 9.1 213 19.9 19.9 17.2 17.48
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Tabkel tampiran 3. Hasil Analisls Kualitas Air Throughfall Plot Barat

Nomor Urut 30 31 32
Nomor Pengirim PB-TF1 PB-TP 2 PB-TF 4 Rata-rata
Nomor Labaratorium 78/LH/94 78/LH/34 B0/LH/94
Hak Satuan
Temperatur o] 202 282 292 2.2
pH - 5.88 5.69 5.70 5.76
DHL mikmo mhos/cm 14 ] 7 2333
Kekeruhan FTU 10 093 1.00 0.98
Kesadahan Seb CaC03  ppm 333 143 143 208
Ca ppm 24 48 24 k¥.1]
Mg ppm 0.97 08 042 0.74
NH ppm 0.97 26 24 159
Fe total ppm 0.00 0.00 0.00 0.00
Cr ppm 0.0 0.00 0.00 0.00
NO3 ppm 0.0 0.00 0.00 0.00
NO2 ppm 0021 0.000 0.000 0.007
cl- - ppm 59 138 79 9.20
SO, ppm 07 28 07 9.80
HCO ppm 16.3 45 245 a.n
CO; ppm 53 6.5 7.2 6.33
OH ppm 0.0 0.0 0.0 00
CO ppm 00 0.0 00 0.0
cob ppm 103 20.2 24.4 18.30
Tabel lampiran 4. Hasil Analisis Kualitas Air Stemflow Catchment Barat
Nomar Urut 1 2 3 4 5 6 7
Nomor Pengirim CB-SP11]CB-SF12| CB-SF2 |CB-SF21|CB-SF21| CB-SF2 [ SB-SF22 | Rata-rala
Nomar Laboratorium 40 H94 | SO/LHSS | S1AHSS | S2LHI5 | 5ILHD4 | S4LHS4 | S5LHS4
Hal Satuan
Temperatur c 285 285 285 8.5 285 285 28.5 28.50
pH - 6.42 641 §.04 5.85 578 574 5.64 598
DHL - mikra mhos/cm 54 28 8 18 2 20 4 2.8
; Kekeruhan FTU 2 3 15 0.65 07 07 1.5 1.44
i Kesadahan Seb CaCC3 ppm | 428 333 1238 9.52 238 7.14 714 2407
. Ca ppm 48 48 7.2 4.8 5} 6 43 549
Mg ppm 749 5.18 i4 ‘0 2.14 0 ¢ 232
NH ppm 1.2 5.8 5.2 31 31 35 2 490
Fa total ppm 0.63 012 0.12 0.00 0.00 0.00 0.00 212
Cr ppm 0.00 0.00 000 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
NO3 ppm 0.0 0.0 2.0 0.0 0.0 0.0 00 0.00
NGz ppm 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.00
Cl- ppm 95 79 138 9.9 118 79 18 10.43
S04 pprm 28 28 0.7 0.1 1.3 07 1.1 B.56
HCO ppm 245 16.3 163 204 16.3 204 163 18.64
CO2 ppm 108 1.2 7.2 94 6.5 65 79 7.93
OH ppm 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.00
COa ppm 0.0 0.0 0.0 00 0.0 0.0 0.0 0.00
coD ppm 105 104 471 69.3 82.7 41.6 k1) 65.34




"

Tabel lampiran 5. Hasil Analisis Kualitas Air Stemflow Plot Barat

Nomor Urut 33 34 L] 35

Nomor Pengirim PBSF1.9 PBSF1.24 PBSF2.23 PBTSF2.25 Ratarala
Nomor Laboratorium BALHM4 B2/LH94 B3/LH/94 B4/LH/94

Hal Satuan

Temperatur c 29.2“r 292 29.2 292 232
pH - 546 542 5.25 5.21 53
DHL mikro mhos/cm 23 10 22 24 19.8
Kekeruhan FTU 20 15 15 1.8 17
Kesadahan Seb CaCO3 ppm 13.0 476 476 28 128
Ca ppm 48 24 2.4 48 36
Mg ppm 1.1 0.14 0.14 1.39 0.7
NH ppm 15 i4 7.7 58 56
Fe total ppm 0.0D 012 0.00 0.12 0.1
Cr ppm 0.00 .00 0.00 0.00 0.0
NO3 ppm 0.00 0.00 0.00 0.00 0.0
NGa ppm 0.000 0.000 0.000 0.000 0.0
Cl- ppm 15.8 39 99 99 99
SO ppm 09 0.7 28 20 7.9
HCO . ppm 122 16.3 8.2 16.3 13.3
COz ppm 0.1 58 9.4 15 9.2
OH ppm 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0
COa ppM 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0
cob ppm 859 459 859 720 734

Tabel lampiran 6. Hasil Analisis Kualitas Limpasan Catchment Barat

Nomor Urut 13 14 15 16 17 18

Nomaor Pengirim CB-MA13 | CB-MA 1T | CB-MA23 | CB-MA 25 [ OLCB 10.4 | OLCB 10.6 | Ratarata
Nomor Laboratorium 61/LHMD4 | 62LHM4 | 6ILHMA4 | 64/HSS | 651HM4 | 66/LHM4

Hal Satuan

Temperatur c 2.2 202 9.2 292 292 202 2.2
pH - 594 6.51 6.61 645 6.63 6.83 6.50
DHL mikro mhosfcm 230 292 278 234 266 254 259.00
Kekeruhan FTU 0.65 0.90 20 45 20 8.2 6.04
Kesadahan Seb CaCO3 ppm | 190 171 167 190 243 276 206.17°
Ca ppm 55.2 50.4 43.2 504 80 60 53.20
Mg ppm 128 109 143 156 226 306 1771
NH ppm - 28 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.47
Fe tolal ppm 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 000 0.00
Cr ppm 000 040 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
NQ; ppm 38 56 47 38 29 20 3.80
NO2 ppm 0.000 0.000 0.021 0.185 0.000 0.000 0.034
Cl- ppm 15.8 99 118 158 118 13.8 13.15
S04 ppm or 12 14 07 07 18 764
HCO ppm 135 147 127 604 131 13 123.40
COz ppm 10.8 5 94 122 - - 6.23
CH ppm 0.0 0.0 0.0 00 0.0 00 0.0
COs " ppm 00 00 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0
coD ppm 25 42 25 25 44 22 2.95
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Tabel lampiran 7. Hasil Analisis Kualitas Air Throughfall Catchment Timur

Nomar Urut 19 20 by 22
Nomor Pengirim CT-TF1 CT-TF3 CT-TF4 CT-TF5 Rala-rata
Nomor Laboratorium G7/LHM4 BELHI4 B9/LHMB4 TOLHZ4
Hal Satuan
Temperatur C 292 292 292 2.2 20.20
PH - 662 567 5.67 5.66 591
DHL mikro mhos/cm 252 30 25 31 94.50
Kekeruhan FTu 60 1.2 0.70 15 235
Kesadahan Seb CaCO3 ppm 619 206 9.52 238 0.9
Ca ppm 528 48 48 48 16.80
Mg ppm 0.0 40 .56 139 1.49
NH ppm 28 28 26 21 258
Fe total ppm 0.00 0.00 000 0.00 0.00
Cr PRM 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
NO3 ppm 0.0 0.0 2.0 09 0.00
NQC: ppm 0.021 0.021 0.000 0.000 0.011
Cl- ppm 99 118 59 79 8.68
SO4 ppm 05 2 2 7 15.88
HCO ppm 163 387 28.6 245 2653
COy ppm 65 43 5 86 6.1
QOH ppm 040 0.0 no 0.0 0.00
CQOa ppm 00 0.0 00 0.0 0.00
CcCD ppm 16.4 114 15.2 127 13.975
Tabel! lampiran 8. Hasil Anallsis Kualitas Air Throughfall Plot Timur .
Nomor Urut 39 40 41
Nomor Pengirim PTTFT 2 PTTF 3 PTTF & Rata-rata
Nemor Laboratorium 87 H/G4 88/L.H/84 B89/LH/94
Hal Satuan
Temperatur c 292 292 29.2 292
pH - 5.93 586 583 587
DHL mikro mhos/cm 17 2 4 17.67
Kekeruhan FTU 10 080 0.70 0.83
Kesadahan Seb CaC03  ppm 180 143 14.3 15.87
Ca ppm 48 24 34 353
Mg ppm 1.1 0.42 0.42 065
NH ppm 0.00 0.74 0.50 0.41
Fe total ppm 0.c0 0.00 000 0.00
Cr ppm 0.00 0.00 0.00 0.00
NO3 ppm 000 0.00 0.00 0.00
NO2 ppm 0.000 0.000 0.02% 0.007
Cl- ppm 5.9 79 79 7.23
S0 ppm 40 30 30 313
HCO ppm 245 245 122 20.40
CO2 ppm 86 79 58 743
oH ppm 0.0 0.0 0.0 0.0
CO; ppm 0.0 0.0 00 0.0
CcoD ppm 47 78 8.0 6.83
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Tabel lamplran 9. Hasil Analisis Kualitas Air Stemflow Catchment Timur

Nomer Urut 23 24 25 26 i 28 29
Nomor Pengirim CTSF1 29| CTSF1 17 |CTSF1 21| CTSF1 24 | CTSF229|CTSF1 13| CTSF3 |Rajarata
Nomer Laboratorium TULHMA | 72/LHS4 | 73LHD4 | 74/LHA5 | 76/LH/95 | T6/LH/A4 | 77/LHA4
Hal Satuan
Temperatur C 2 9.2 2.2 292 9.2 292 02 2.0
pH - 5.56 5.66 56 565 5.48 5.61 631 1 570
DHL mikro pmhosfcm | 50 39 50 25 k1l k| i 37.4
Kekeruhan FTU 0.75 0.80 1.0 1.0 1.5 it 22 148
Kesadahan Seb CaCO3 ppm | 23.8 238 286 143 143 9.52 14.2 18.36
Ca ppm 7.2 12 72 438 4.8 448 48 5.83
Mg ppm 208 2.08 25 083 0.83 0.56 0.83 1.29
NH ppm 6.3 6.1 58 31 6.6 15.8 1.66 6.45
Fe total ppm 0.2 0.12 0.12 012 0.00 0.12 0.00 0.09
Cr ppm 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 000 000 0.00
NO3 ppm 0.0 00 00 00 0.0 09 04 0.00
NO2 ppm 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 [ 0.00
Ci- ppm 78 1148 79 53 59 99 o9 8.46
S04 ppm 0.3 041 0.1 03 0.7 0.3 1.1 0.41
HCO ppm 327 327 16.3 286 245 16.3 8.2 22.76
CO ppm 86 43 58 6.5 8.6 5 5 6.26
OH ppm 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 00 0.0 0.00
COs ppm 0.0 090 0.0 ifi] n.o 0.0 [H] 0.00
COoD epm 130 915 65.7 388 498 136 187 83.07
Tabel lampiran 10. Hasil Analisis Kualitas Air Stemflow Plot Timur
Nomer Urut 37 38
Nomor Penginm PTS1.23 PTSF12 Rata-rata
Nomor Laboratorium BS/LH/94 86/LHM4
Hal Satuan
Temperatur C 292 202 2.2
pH - 5.26 529 5.28
DHL rmikre mhos/cm 16 9 12.50
Kekeruhan FTU 20 1.5 1.75
Kesadahan Seb CaC0O3 ppm 19 95 1425 °
Ca ppm 24 48 3.60
Mg ppm 0.55 0.55 055
NH ppm 26 0 1.30
Fe total ppm 0.00 0.00 0.00
Cr ppm 0.00 0.00 0.00
NO3 ppm 0.00 0.00 000
NO2 ppm 0.000 0.000 0.00
Ch ppm 79 39 5.90
S04 ppm 11 05 0.80
HCO ppm 204 325 2645 -
COa ppm 43 5.0 485
OH ppm 0.0 0.0 0.00
COs ppm 0.0 0.0 0.00
cQoD ppm 389 266 1B




